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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Di Indonesia, penyalahgunaan Narkoba  merupakan salah satu kasus yang 

banyak dijumpai pada masyarakat saat ini. Pada pelajar SMA kelompok yang memakai narkoba  

sebesar 2,4 % lebih tinggi dibandingkan perguruan tinggi yaitu sebesar 1,8 %. solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi angka prevalensi penyalahgunaan narkoba, salah satunya dapat 

dilakukan dengan psikoedukasi. Pengetahuan yang ditumbuhkan melalui psikoedukasi  akan 

dapat mempengaruhi keyakinan seseorang yang tadinya mempunyai motivasi yang salah dalam 

memahami narkoba menjadi berkeyakinan yang benar sehingga akan memunculkan intensi 

atau niat yang kuat untuk berperilaku menjauhi narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan narkoba  terhadap 

pengetahuan, motivasi dan perubahan sikap prilaku pada remaja tingkat SMA. 

Metode: Penelitian ini mengunakan desain penelitian Quasi experiment dengan one group pre-

test and post-test design. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas yang 

menggunakan kolmogrov-smirnov, uji homogenitas menggunakan uji levene  dan uji hipotesa 

menggunakan uji t-dependent. Sampel diambil disalah satu sekolah menang atas islam di 

Malang pada bulan februari 2019 dengan dilakukukan presentasi 3 kali psikoedukasi dalam 

kurun waktu 1 minggu.  

Hasil: Berdasarkan hasil dependen sampel t-test dapat diketahui bahwa p-value untuk variabel 

pengetahuan 0,000, variabel motivasi 0,002 serta variabel perilaku 0,000. Sehingga berdasarkan 

uji beda diketahui bahwa pada. Pengetahuan, Motivasi, dan Perilaku terdapat perbedaan yang 

signifikan 

Keimpulan: Psikoedukasi mempengaruhi pengetahuan, motivasi dan perubahan prilaku 

terhadap narkoba pada siswa  SMA dalam menyikapi penyalahgunaan terhadap narkoba 

 

Kata Kunci: psikoedukasi, pengetahuan, motivasi, perilaku, penyalahgunaan Narkoba dan siswa SMA 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Background: In Indonesia, drug abuse is one of the cases that are often found in the 

community.. In Senior high school students the group that used drugs was 2.4% higher than 

universities, namely 1.8%. Solutions that can be done to reduce the prevalence of drug abuse, 

one of which can be done with psychoeducation. Psychoeducation is an action given to 

individuals in a special way in overcoming psychosocial problems experienced by someone. 

Knowledge that is grown through psychoeducation will be able to influence the belief of 

someone who had the wrong motivation in understanding drugs to be a true believer so that 

it will bring up the intention or strong intention to behave away from drugs. This study aims 

to determine the effect of psychoeducation on prevention of drug abuse on knowledge, 

motivation and attitude changes in adolescents at the Senior High School. 

Method: This study uses a Quasi experiment research design with one group pre-test and 

post-test design. Data analysis techniques used include the normality test using Kolmogrov-

Smirnov, homogeneity testing using lavene test and hypothesis testing using t-dependent 

test.Data analysis techniques used include the normality test using Kolmogrov-Smirnov, 

homogeneity testing using lavene test and hypothesis testing using t-dependent test. Sampels 

were taken at one of the Senior High School Islam in Malang in February 2019 with a 

presentation of 3 times psychoeducation in a period of 1 week 

Results: Based on the dependent results of the t-test sampel it can be seen that the p-value 

for the knowledge  is 0,000, the motivation  is 0.002 and the behavior  is 0,000. So based on 

different tests it is known that the  Knowledge, Motivation, and Behavior there are significant 

differences. 

Conclusion: Psychoeducation influences knowledge, motivation, and behavior changes 

towards drugs in high school students in dealing with drug abuse 

 

Keywords: psychoeducation, knowledge, motivation, attitude, drug abuse and student of 

Senior High School 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, penyalahgunaan narkoba  merupakan salah satu kasus yang banyak 

dijumpai pada masyarakat saat ini. Di tingkat SMA, pemakaian narkoba relatif tidak jauh 

berbeda dengan perguruan tinggi. Pada pelajar SMA kelompok yang memakai narkoba  sebesar 

2,4 % lebih tinggi dibandingkan perguruan tinggi yaitu sebesar 1,8 %. Tingkat pengetahuan 

terkait narkoba  pada usia SMA berdasarkan survei yang telah dilakukan mencapai 93% (BNN, 

2016). Semakin tingginya tingkat pengetahuan terhadap narkoba pada usia SMA, seharusnya 

dapat menurunkan angka penyalahgunaan narkoba. Tetapi karena adanya pengaruh teman dan 

lingkungan dapat menjadi alasan awal motivasi pelajar SMA menggunakan narkoba. Perilaku 

seseorang individu akan banyak dipengaruhi oleh interaksinya disekolah. Teman-teman yang 

ada disekolah adalah faktor kuat yang mampu memotivasi setiap perilaku yang dia lakukan 

(Rozali, 2008).  

 Narkoba merupakan  kelompok senyawa yang umumnya memiliki resiko kecanduan 

bagi penggunanya (Kemenkes RI, 2017).  Adapun jenis-jenis  narkoba   yaitu morphin, ganja, 

cocain, heroin, sabu-sabu, ekstasi dan putaw. Penggunaa  narkoba dapat dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain diminum, dihisap, dihirup, ditelan ataupun disuntikkan. Beberapa 

dampak yang ditimbulkan oleh karena penggunaan  narkoba dapat terlihat pada fisik, psikis 

maupun sosial ekonomi seseorang. Dampak fisik dan psikis yang ditimbulkan adalah gangguan 

pada saraf, lamban untuk bekerja dan berfikir, ceroboh dan sering gelisah. Sedangkan salah satu 

dampak pada sosial ekonomi yaitu terganggunya proses belajar dengan merusak kedisiplinan 

dan motivasi dari anak remaja (Hartati, 2014). 

 Para pelajar SMA, termasuk dalam kelompok remaja madya. Fase ini adalah fase remaja 

pertengahan sebelum memasuki fase remaja akhir, yang terdiri dari kelompok remaja yang 



berusia 16-18 tahun atau setara dengan SMA. Pengetahuan tentang  narkoba   dikalangan remaja 

yang masih berkembang saat ini diketahui masih rendah (Eka dan Indrawati, 2012). Pada fase 

ini remaja seringkali mengalami perubahan perilaku yakni kebingungan identitas, sehingga 

lebih banyak mengeksplorasi dan mengakibatkan adanya perilaku menyimpang dimana hal ini 

dapat terjadi karena pada usia SMA memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin 

mengeksplorasi banyak hal. Selain itu pada motivasi remaja dalam penggunaan  narkoba  

dipengaruhi oleh lingkungan (Nisya dan Sofiah, 2012). Salah satu perilaku menyimpang yang 

bisa ditemui pada remaja usia SMA sesuai data BNN adalah terkait penyalahgunaan  narkoba. 

Maka, perlu adanya penyuluhan atau edukasi tambahan sebagai pencegahan untuk mengurangi 

perilaku yang menyimpang pada remaja. Pada penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 

Shalahuddin Malang, dikarenakan dari hasil wawancara salah satu guru menyebutkan bahwa 

belum ada penyuluhan narkoba sebagai upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA 

Shalahuddin Malang, hal ini didukung penelitian Sumirat (2015) bahwa tingkat pemahaman 

yang rendah tentang penanggulangan narkoba merupakan penyebab terjadinya peningkatan 

pengguna  narkoba. Dan siswa SMA merupakan generasi muda, generasi muda adalah penerus 

perjuangan bangsa. Apabila generasi mudanya memiliki kualitas yang baik maka akan baik 

pula masa depan bangsa. Namun apabila generasi mudanya mempunyai moral yang rusak, 

maka akan rusak pula masa depan suatu bangsa (Susilaningsih, 2005).  

Beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka prevalensi 

penyalahgunaan  narkoba, salah satunya dapat dilakukan dengan psikoedukasi. Psikoedukasi 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan atau keterampilan 

sebagai usaha pencegahan dari munculnya gangguan psikologis di suatu kelompok (Lukens dan 

McFarlane, 2004). Psikoedukasi juga merupakan suatu tindakan yang diberikan kepada 

individu dengan cara khusus dalam mengatasi permasalahan psikososial yang dialami oleh 

seseorang. Psikoedukasi yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan seseorang secara 

bermakna dari pengetahuan yang tadinya cukup menjadi baik (Mottaghipour & Bickerton, 



2005).  Pengetahuan yang ditumbuhkan melalui psikoedukasi  akan dapat mempengaruhi 

keyakinan seseorang yang tadinya mempunyai motivasi yang salah dalam memahami  narkoba 

menjadi berkeyakinan yang benar sehingga akan memunculkan intensi atau niat yang kuat 

untuk berperilaku menjauhi  narkoba   (Ajzen, 1991). Psikoedukasi tidak hanya berpengaruh 

dari segi pengetahuan, psikoedukasi juga dapat memberi pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi ekstrinsik (Mahmud, Lilik, & Setyantu, 2014). Serta psikoedukasi juga dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku individu terutama perilaku sehat 

(Sudja dan Meirina, 2014). Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Syuhada, Dwi 

dan Warzuknidini pada tahun 2019 yang dilakukan pada siswa tingkat SD, SMP dan mahasiswa 

menunjukan bahwa psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan narkoba berpengaruh signifikan 

terhadap pengetahuan, motivasi, emosional dan perilaku. (Syuhada, 2019, Dwi, 2019 dan 

Warzuknidini, 2019) 

Peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi pencegahan 

penyalahgunaan narkoba terhadap pengetahuan, motivasi dan perubahan sikap prilaku pada 

remaja tingkat SMA.  Sehingga, diharapkan akan mencegah perilaku menyimpang terhadap 

penggunaan narkoba pada remaja tingkat SMA. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan  narkoba   pada 

remaja tingkat SMA terhadap pengetahuan tentang  narkoba  ? 

2. Apakah terdapat pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan  narkoba pada 

remaja tingkat SMA terhadap motivasi remaja terkait penyalahgunaan  narkoba  ? 

3. Apakah terdapat pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan  narkoba  pada 

remaja tingkat SMA terhadap perilaku remaja dalam menyikapi penyalahgunaan  

narkoba  ? 



 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian inia dalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui adanya pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan  narkoba   pada 

remaja tingkat SMA terhadap pengetahuan tentang  narkoba. 

2. Mengetahui adanya pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan  narkoba   pada 

remaja tingkat SMA terhadap motivasi remaja terkait penyalahgunaan  narkoba . 

3. Mengetahui adanya pengaruh psikoedukasi pencegahan penyalahgunaan  narkoba   pada 

remaja tingkat SMA terhadap perilaku remaja dalam menyikapi penyalahgunaan  

narkoba . 

 

1.4 Manfaat penelitian  

1. Bagi responden/ masyarakat 

Masyarakat/responden akan bertambah pengetahuan dan kemampuanya tentang bahaya 

penyalahgunaan  narkoba   pada remaja tingkat SMA sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan serta pengetahuan, motivasi, dan perilaku remaja 

tentang bahaya akan pengunaan  narkoba   

2. Bagi tenaga kesehatan 

Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi petugas kesehatan atau 

petugas pendidik dalam program dari BNN tentang peran psikoedukasi dalam 

mengatasi penyalahgunaan  narkoba   pada kalangan remaja 

3. Bagi peneliti 

Sebagai usaha untuk menerapkan ilmu pengetahuan selama perkuliahan dan utamanya 

untuk usaha penurunan penyalahgunaan  narkoba   pada kalangan remaja tingkat SMA. 

 

 



BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan  

Psikoedukasi mempengaruhi pengetahuan, motivasi dan perubahan prilaku terhadap 

narkoba pada siswa  SMA dalam menyikapi penyalahgunaan terhadap narkoba. 

7.2 Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut menggunakan materi yang lebih dalam dan menggunakan 

responden dengan pengetahuan terhadap narkoba lebih rendah, juga dengan 

menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak lagi, dan dapat dilakukan secara 

mungkin akan mendapatkan hasil yang berbeda atau menjadi lebih baik. 
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